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Analisis Sarana dan Prasarana Arsip Konvensional di Sekretariat Jenderal
Dewan perwakilan Rakyat Republik Indonesia fokus kepada tiga aspek yang sangat
penting yaitu aspek Standar Minimal Gedung Penyimpanan Arsip Inaktif, aspek
Standar Penyimpanan Arsip Inaktif, aspek Standar Keamanan dan Keselamatan
Arsip Inaktif berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui kegiatan
Wawancara, Observasi dan Telaah Dokumen kemudian dilakukan Analisa terhadap
data-data yang diperoleh sehingga dapat ditarik beberapa kesimpulan. dari
kesimpulan ini kemudian akan disampaikan saran-saran yang diajukan peneliti
sebagai alternatif supaya Sarana dan Prasarana Arsip Konvensional dapat

dilakukan dengan baik.

A. Kesimpulan

Dari pembahasan diatas yang berjudul “Analisis Sarana dan Prasarana Arsip
Konvensional di Sekretariat Jenderal Dewan perwakilan Rakyat Republik
Indonesia” berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk gedung
penyimpanan arsip inaktif dan ruang penyimpanan arsip inaktif masih terdapat
kendala, kendalanya yaitu gedung yang belum sesuai dengan Peraturan Kepala
Arsip Nasional Republik Indonesia dan terbatasnya ruang penyimpanan arsip
inaktif yang mengakibatkan arsipnya tertumpuk di meja kerja pegawai, dari
penelitian di atas peneliti berfokus kepada 3 aspek, aspek Standar Minimal gedung
penyimpanan arsip inaktif, aspek Standar Penyimpanan Arsip Inaktif, aspek

Standar Keamanan dan Keselamatan Arsip Inaktif, dapat disimpulkan yaitu:

1. Aspek Standar Minimal Gedung Penyimpanan Arsip Inaktif
Berdasarkan hasil penelitian Gedung penyimpanan arsip inaktif di
Sekretariat Jenderal Dewan perwakilan Rakyat Republik Indonesia masih
terdapat kendala, kendala yang dihadapi yaitu gedung penyimpanan arsip

inaktif berada di bassemant maka rawan terhadap bencana, dapat
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meningkatkan kelembapan yang sangat tinggi, dan suhu udara yang tidak

bagus.

2. Aspek Standar Penyimpanan Arsip Inaktif

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penyimpanan arsip inaktif di
Sekretariat Jenderal Dewan perwakilan Rakyat Republik Indonesia diketahui
bahwa penyimpanan arsip inaktifnya masih terdapat kendala, kendala yang
dihadapi arsip inaktif menumpuk yang disebabkan karena kurangnya ruangan
untuk mengelola arsip inaktif khususnya arsip konvensional dan kekurangan

Sumber Daya Manusia (SDM) yang mengelola arsip inaktif.

3. Aspek Keamanan dan Keselamatan Arsip Inaktif

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa dapat diambil
kesimpulan bahwa keamanan dan keselamatan arsip inaktif di Sekretariat
Jenderal Dewan perwakilan Rakyat Republik Indonesia, sudah sesuai dengan
Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2000
baik keamanan dan keselamatan fisik maupun keamanan dan keselamatan
dokumen, akan tetapi untuk kendala yang dihadapi untuk keamanan dan
keselamatan hanya jauh dari tangga darurat dan lift untuk evakuasi jika

terjadinya bencana.

B. Saran
Untuk mengatasi kendala di atas bahwa peneliti mempunyai saran untuk
mengatasi kendala yang dihadapi oleh bagian kearsipan di Sekretariat Jenderal

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia ialah:

1. Untuk mengatasi supaya Record Center Aman dari bencana saran yang
dapat diajukan oleh peneliti Unit Kearsipan di Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia membuat gedung Record Center
yang mudah di akses dan di jangkau sehingga dapat menjamin keamanan

dan keselamatan arsip maupun keselamatan pegawai.
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Untuk mengatasi penumpukan arsip inaktif khususnya arsip
konvensional, saran yang dapat diajukan oleh peneliti untuk menambah
ruangan untuk penyimpanan arsip inaktif dan menambah rak arsip
untuk menyimpan arsip inaktif, sehingga arsip tidak mudah rusak
ataupun tidak mudah hilang, serta penambahan pegawai dengan cara
membuka lowongan pekerjaan, khususnya pegawai yang faham dengan

ilmu kearsipan.

Untuk mengatasi keamanan pada arsip inaktif saran yang dapat
diajukan oleh peneliti, memasang CCTV pada setiap Ruangan

Penyimpanan Arsip Inaktif (Record Center)
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